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Acid soils is soil that has a low pH. Constraints on acid soils is the high 
nutrient Al, Mn and Fe which can be toxic to plants and can bind with the 
nutrients that are beneficial to plants as nutrients phosphate (P) either the result of 
soil mineralization and organic form of P-fertilizer P be an element of Al-P, Mn-
P, and Fe-P. So with such commitments, the provision of fertilizer P alone 
generally can not be provided by plants. One way to break the bonds of P 
nutrients with nutrients Al, Mn and Fe is done by using the soil microorganism 
that has functions of not available Phosphate dissolving become available to 
plants the bacteria solvent Phosphate (P). This researce aims to determine the 
effect of multiple isolates of bacterial inoculation solvent P and SP36 to increase 
the productivity of soybean plants (Glysin Max (L.) Merr) in acid soils. 
This researce is compiled using Randomized Design Group (RAK) 
factorial, by two factors and using the test 3 times. The first factor is the factor by 
inoculation of bacterial isolates multi solvent Phosphate (P) and the second factor 
is the provision of fertilizer P SP 36. The data has been obtained will be analyzed 
by various analysis (F test) at the level of 5% to determine the effect of the 
treatment of observation variables, and the Duncan test level of 5% if has 
difference. 
The results have showed the height plan increased in the treatment of 
bacterial inoculation of multiple isolates of solvent P SP36 M1 combined with as 
much as 3 grams / polybag, equivalent to 36 200 kg SP / ha (in field) with 
increasing 23.33 cm / plant increased from 53.17 cm / plant (control ) to 76.5 cm / 
plant. The weight of plant increased with the use of SP36 as much as 6 grams/ 
polybag that has the increase of 1.34 g / plant, from 0.58 g / plant (control) to 1.92 
g/plant. Grain yield can be improved by using of SP36 as much as 3 g/polybag but 
with a higher dose of 6 g /polybag the seed yield can be increased 232 % (152 g / 
plant), from 2.07 g / plant (control) to 2.96 g/plant. 100 seeds weight increased in 
the inoculation treatments combined by using of M1 SP36 dose of 6 g/polybag, 
equivalent to 200 kg / ha (in field) that is 29% (2.12 g/plant) of 7.19 g / plant 
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 Tanah masam adalah tanah yang memiliki pH rendah. Kendala di tanah 
masam adalah tingginya unsur hara Al, Mn dan Fe yang dapat bersifat meracuni 
tanaman dan dapat berikatan dengan unsur-unsur hara yang bermanfaat bagi 
tanaman seperti unsur hara Fosfat (P) baik hasil dari mineralisasi tanah berupa P-
organik maupun dari pemberian pupuk P menjadi unsur Al-P, Mn-P, dan Fe-P.  
Sehingga dengan ikatan-ikatan tersebut, pemberian pupuk P saja umumnya tidak 
dapat tersedia oleh tanaman. Salah satu cara untuk  melepaskan ikatan-ikatan 
unsur hara P dengan unsur hara Al, Mn dan Fe adalah dengan cara memanfaatkan 
mikroorganisme tanah yang memiliki fungsi melarutkan Fosfat yang tidak 
tersedia menjadi tersedia untuk tanaman yaitu bakteri pelarut Fosfat (P). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inokulasi multi isolat bakteri 
pelarut P dan pupuk SP36 untuk meningkatkan produktifitas tanaman kedelai 
(Glysin Max (L.) Merr) di tanah masam.  
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial, dengan dua faktor dan menggunakan ulangan sebanyak 3 kali. Dengan 
faktor pertama adalah faktor inokulasi multi isolat bakteri pelarut Fosfat (P) dan 
faktor kedua adalah pupuk P  yaitu pemberian SP 36. Data yang telah diperoleh 
akan dianalisis dengan analisis ragam (uji F)  pada taraf 5% untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap peubah  pengamatan, dan Uji Duncan taraf 5 % jika 
ada perbedaan. 
Hasil penelitian menunjukkan tinggi tanaman meningkat pada perlakuan 
inokulasi bakteri pelarut P multi isolat M1 dikombinasi dengan SP36 sebanyak 6 
gram/pot  atau setara dengan 200 kg SP 36/ ha(di lapang)  dengan peningkatan  
23.33 cm/tanaman meningkat dari 53.17 cm/tanaman (kontrol) menjadi 76.5 
cm/tanaman. Berat tanaman meningkat dengan penggunaan  pupuk SP36 
sebanyak 6 gram/pot  yaitu peningkatannya sebesar 1.34 gram/tanaman,  dari 0.58 
gram/tanaman (kontrol) menjadi 1.92 gram/tanaman.  Hasil biji dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan  pupuk SP36 sebanyak 3 gram/pot namun dengan takaran 
yang lebih tinggi yaitu 6 gram/pot hasil biji dapat meningkat 170 % (1.52 
gram/tanaman) yaitu dari 0.89 gram/tanaman (kontrol) menjadi 2.41 
gram/tanaman. Berat 100 biji meningkat pada perlakuan inokulasi M1 yang 
dikombinasi dengan penggunaan pupuk SP36 dosis 6 gram/ pot atau setara 
dengan 200 kg/ha (di lapang) yaitu 29 % (2.12 gram/tanaman) dari 7.19 
gram/tanaman (kontrol) menjadi 9.31 gram/tanaman.   
 
